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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan cara yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah melakukan proses belajar. 

Menurut Nasution (2017) mengemukakan bahwa hasil belajar 

dapat dijadikan guru untuk mengevaluasi dan mengetahui 

perkembangan siswa selama belajar. Maka, penerapan metode atau 

model yang sudah diterapkan guru ketika mengajar menjadi suatu 

kebutuhan penting dalam pembelajaran di kelas. Wirda (2020) 

Hasil belajar adalah cara yang dapat dilakukan guru sebagai alat 

ukur didalam pembelajaran bertujuan untuk mengetahui siswa 

dalam menguasai materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Hasil belajar dikelas dapat diamati pada saat proses 

pembelajaran berlangsung atau melalui tes setelah belajar. Kristin 

(2016) menjelaskan bahwa keberhasilan belajar dapat terlihat 

ketika siswa menjawab pertanyaan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa proses belajar dapat diterima dan dapat diterapkan sebagai 

pengetahuan baru. Ulumuddin (2019) mengemukakan bahwa 

penilaian hasil belajar pada siswa melalui aspek penilaian sikap 

dapat diketahui pada perilaku siswa ketika belajar baik sikap 
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spiritual maupun sosial, penilaian sikap bertujuan untuk 

membentuk karakter siswa. 

Penilaian pengetahuan bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan kognitif siswa melalui cara berfikir dalam 

menerima konsep baru. Penilaian keterampilan berkaitan dengan 

kinerja yang memiliki tujuan agar siswa dilatih menerapkan 

pengetahuan yang menghasilkan suatu produk. Suryansah & 

Suwarjo (2016) mengemukakan bahwa hasil belajar dapat 

diketahui ketika mengikuti proses pembelajaran dengan cara 

mengukur melalui tahap evalusi, dan teknik yang digunakan baik 

tes maupun non tes yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan siswa ketika guru menyampaikan materi di kelas yang 

masing-masing siswa memiliki kemampuan yang berbeda beda. 

Supardi (2015) menjelaskan hasil belajar merupakan pencapaian 

yang dimiliki siswa baik dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik yang dapat dujikan guru secara langsung untuk 

mengetahui perkembangan pada diri siswa. Aspek kognitif dapat 

dilakukan melalui ujian tes maupun non tes terkait materi pelajaran 

yang menjadi standar kompetensi siswa. Aspek afektif dapat 

diketahui bagaiamana sikap siswa ketika berada di kelas, respon 

yang dilakukan dapat menjadi karakter untuk diarahkan menjadi 

pribadi yang lebih baik kedepannya. Aspek psikomotorik dapat 
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diketahui ketika siswa melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 

kemampuan anak dibidang keterampilan. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa ketika mengikuti 

pembelajaran, dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman. 

Sjam, D.A dan Kurniati (2019) menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar dari beberapa siswa menjadi 3 jenis, 

pertama pengetahuan berkaitan dengan pemahaman siswa dalam 

mengetahui wawasan yang luas mengenai konteks pelajaran, kedua 

keterampilan berhubungan bagaimana kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam mengerjakan tugas, ketiga sikap yang berkaitan 

dengan tingkah laku siswa ketika mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian ini hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh siswa ketika belajar baik dari 

perubahan akan tingkah laku, pengetahuan, dan keterampilan pada 

siswa. Hasil belajar bisa dilakukan melalui tes maupun non tes 

untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar dapat 

dipengaruhi dari beberapa faktor baik dari faktor internal maupun 

eksternal yang berdampak memiliki pengalaman, dan pengetahuan 

baru yang belum diperoleh sebelumnya. Hasil belajar pada 

penelitian ini difokuskan pada kedua ranah yaitu kognitif dan 

afektif. Andriani & Rasto (2019) mengungkapkan bahwa ranah 

afektif dalam hasil belajar adalah hasil belajar untuk mengetahui 

reaksi siswa dalam menerima dan menjawab pada saat 
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pembelajaran berlangsung yang berkaitan dengan karakter. Pada 

penelitian ini hasil belajar ranah kognitif dilaksanakan dengan 

memberikan suatu tes evaluasi pada saat pembelajaran, sedangkan 

pada ranah afektif dilaksanakan dengan mengamati respon siswa 

ketika kegiatan belajar. 

b. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi 

lebih baik. Menurut Widyanto (2017) manfaat hasil belajar bagi guru 

berguna untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa guna mencapai 

tujuan pembelajaran, sedangkan bagi siswa untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa (hasil belajar) dalam pembelajaran yang diarahkan 

oleh guru. Manfaat  hasil belajar sebagai berikut : 

1.) Menambah pengetahuan. 

2.) Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami 

sebelumnya. 

3.) Lebih mengembangkan keterampilannya. 

4.) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal. 

5.) Lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor hasil belajar memiliki peranan penting yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Menurut 

Rusman (2018) Adapun faktor-faktor hasil belajar sebagai berikut: 
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1) Faktor Internal 

a. Fisiologis merupakan faktor yang dipengaruhi dari fisik 

seorang melalui kondisi siswa ketika mengikuti proses belajar. 

b. Psikologis merupakan faktor dari tingkat 

kecerdasan/intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

2) Faktor Eksternal 

a. Lingkungan sosial yaitu dari lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah seperti guru atau yang berada di lingkup sekolah, 

masyarakat atau tetangga sekitar rumah, dan teman yang sering 

melakukan kegiatan bersama. 

b. Lingkungan non sosial yaitu faktor bagaimana situasi keadaan 

yang setiap hari siswa melakukan segala kegiatan pada 

bagaimana keadaan sekolah, keadaan alam, dan keadaan situasi 

di rumah. 

3) Faktor Pendekatan Belajar 

Hasil belajar yang diharapkan dapat memberikan kualitas 

belajar siswa menjadi lebih baik yaitu melalui cara pendekatan 

belajar yang dilakukan melalui strategi, metode, dan model yang 

dapat dipilih guru untuk dilakukan dalam pembelajaran. 

d. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Poni Lestari et al., (2023) adapun indikator hasil 

belajar yaitu :  
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 Tabel 2.1 Indikator hasil belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembelajaran IPAS 

a. Pengertian IPAS 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan 

gabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS yang baru diterapkan 

dalam kurikulum merdeka.  Dua mata pelajaran tersebut masuk 

dalam mata pelajaran pokok yang harus didapatkan oleh peserta 

didik (Marlina, 2022). IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

merupakan ilmu yang membahas mengenai makhluk hidup juga 

benda mati serta membahas kehidupan manusia sebagai makhluk 

individu maupun sosial.  IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial) memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. 

Selain itu, dapat membantu siswa mencari tahu bagaimana alam 

bekerja dan berinteraksi dengan manusia. Belajar dengan konsep 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah berusaha untuk 

No Aspek Indikator 

1.  Kognitif 1. Siswa mampu menjelaskan materi 

2. Siswa mampu memberikan contoh dari 

materi yang sudah dijelaskan 

2.  Afektif 1. Siswa mampu menunjukkan sikap yang baik 

saat pembelajaran 

3.  Psikomotorik 1. Siswa mampu menyampaikan kembali 

materi yang sudah disampaikan 

2. Siswa mampu mempraktekkan isi dari 

materi yang sudah disampaikan 
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memberikan pengalaman dan meningkatkan kemampuan (Mazidah 

& Sartika, 2023)  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial) merupakan gabungan dari mata pelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Mata 

pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) ini membahas 

mengenai makhluk hidup juga benda mati serta membahas 

kehidupan manusia sebagai makhluk individu maupun sosial.   

b. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

dalam kurikulum merdeka adalah untuk memantapkan 

pengembangan kompetensi yang penting bagi seluruh peserta didik 

saat ini dan di masa depan. Mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) dalam kurikulum merdeka juga 

bertujuan untuk mengembangkan  minat, rasa ingin tahu, peran 

aktif, dan dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

(Agustina et al., 2022). Selain itu, tujuan dari mata pelajaran IPAS 

(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah agar peserta didik di 

Sekolah Dasar lebih siap mengikuti pembelajaran IPA dan IPS 

yang diadakan secara terpisah pada jenjang pendidikan berikutnya 

(Faiz, 2022). Mata pelajaran IPAS bertujan menyadarkan peserta 

idik bahwa manusia sebagai makhluk sosial tidak hanya 
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membutuhkan manusia lain dalam kehidupan namun juga sangat 

bergantung pada alam.  

Mata pelajaran IPAS membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kesadaran dan keingintahuan terhadap fenomena 

alam dan sosial yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Rasa 

keingintahuan yang timbul dalam diri peserta didik mampu 

menuntun pemahamnnya terhadap cara alam semesta bekerja dan 

kaitannya dengan kehidupan manusia. Melalui pemahaman yang 

diperoleh, peserta didik dapat mengidentifikasi beragam 

permasalahan dan mampu memberikan penyelesaian atau solusi 

yang tepat. Pembelajaran IPAS akan membiasakan peserta didik 

untuk membangun sikap ilmiah (rasa ingin tahu yang tinggi, 

berpikir secara krtitis, analitis dan mengambil 

kesimpulan dengan tepat). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah untuk mengembangkan  

minat, rasa ingin tahu, peran aktif, dan dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, mata pelajaran IPAS 

(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) ini juga bertujuan untuk 

menyadarkan peserta idik bahwa manusia sebagai makhluk sosial 

tidak hanya membutuhkan manusia lain dalam kehidupan namun 

juga sangat bergantung pada alam. 
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c. Karakteristik Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati 

di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan 

manusia sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Salsabila 

(2024) beberapa karakteristik pembelajaran IPAS diantaranya 

sebagai berikut : 

1.) Dinamis 

Pada mata pelajaran ini sifatnya tidak stagnan karena 

pembahasannya mengenai alam. Dengan demikian pengetahun 

pada bidang ini akan terus mengalami perubahan dari zaman ke 

zaman. Untuk itu pelajaran ini akan terus berkembang seiring 

pergantian zaman. 

2.) Holistik 

Pembelajaran holistik adalah adanya keterhubungan antara 

pengalaman, realitas, dan pembelajaran yang harmoni dengan 

alam. Pembelajaran ini cocok dengan karakteristik peserta didik 

kelas rendah yang masih dalam tahap operasional konkrit. Dalam 

proses belajar peserta didik diarahkan untuk terlibat langsung 

dengan lingkungan yang ada disekitarnya, dengan melibatkan 

seluruh panca indera yang dimiliki meliputi melihat, meraba, 

merasa, membau, dan mendengar. Melaui cara ini diharapkan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pada mata pelajaran satu ini 
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memiliki ciri-ciri menggunakan pendekatan yang holistik. Bentuk 

dari pendekatan ini lebih ke sudut pandang yang luas dan punya 

keterkaitan dengan ilmu lainnya. Dari proses inilah nantinya 

peserta didik bisa memperoleh pengetahuan yang baru. 

3. Model Pembelajaran Outing Class 

 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan ragam kegiatan belajar 

yang tersusun sistematis bertujuan memberikan pembelajaran lebih 

bermakna yang dapat dipilih guru disesuikan dengan materi yang 

akan disampaikan. Akhmad sudrajad (2018) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran adalah serangkaian pendekatan, 

strategi, metode, teknik, bahkan taktik pembelajaran yang sudah 

menjadi satu kesatuan yang utuh. Jadi, model pembelajaran pada 

dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 

kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai 

dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran. 

Model pembelajaran dapat memberikan siswa untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Menurut Abidin (2019) 

keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 

guru mengembangkan model-model pembelajaran yang 

berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara 
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efektif di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model 

pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa 

dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat 

meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. 

Model pembelajaran dapat dijadikan pedoman guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Asyafah (2019) mengungkapkan 

untuk mengembangkan, membuat, memilih, dan menggunakan 

suatu model pembelajaran, seorang guru/dosen/peneliti dihadapkan 

suatu tahap pengukuran, penilaian, dan mengevaluasi atau 

menimbang suatu model pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran merupakan cara yang dipilih guru 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan melalui langkah-

langkah yang sudah ditetapkan secara sistematis dengan beragam 

model pembelajaran yang dapat dipilih guru yang bertujuan untuk 

memberikan pembelajaran yang lebih efektif. 

 Pengertian Model Pembelajaran Outing Class 

Outing class adalah suatu kegiatan yang melibatkan alam 

secara langsung untuk dijadikan sumber belajar. Menurut 

Rahmawati & Nazarullail (2020) kegiatan outing class yang 

dilaksanakan adalah dengan mengajak anak-anak keluar ruangan 

ketempat yang telah di rencanakan untuk tujuan kegiatan 
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pembelajaran maupun aktivitas lain yang bertujuan untuk 

mengembangkan aspek perkembangan anak. Menurut Kamila & 

Hidayaturrochman (2022) kegiatan belajar di luar kelas dapat 

mendorong anak untuk mengeksplorasi secara langsung benda-

benda yang dipelajari sesuai dengan materi dan tema yang 

diajarkan. Outing class merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dilakukan di luar kelas yang berbasis pada keadaan 

lingkungan di suatu tempat tertentu.  

Outing class merupakan proses pembelajaran yang 

dilakukan di luar ruangan. Kegiatan outing class ini menjadikan 

anak mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru serta belajar 

berinteraksi dengan lingkungan dan alam secara langsung 

(Maryanti et al., 2019). Dengan adanya outing class, mereka dapat 

belajar secara langsung dengan melihat, meraba, dan merasakan 

melalui permainan, lingkungan sekitar, dan alam terbuka. Bahkan 

belajar di alam terbuka dapat memberikan stimulasi untuk tercipta 

suasana fun, terbuka (openness), penuh kegembiraan (fully happy), 

dan tidak merasa jenuh atau bosan sehingga secara naluriah 

menimbulkan pengaruh terhadap perkembangan kecerdasan 

naturalis individu (Octrianty, 2021). Kegiatan outing class tidak 

harus pergi keluar ke tempat yang membutuhkan banyak biaya, 

tetapi bisa dilakukan dengan hal sederhana seperti diajak ke kebun 

sekolah, halaman sekolah, kendang ternak milik warga terdekat, 
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kebun sayuran milik warga terdekat, dan lain sebagainya. Hal itu 

tidak terlalu membutuhkan banyak biaya namun pembelajaran 

dapat berjalan efektif serta tidak memakan waktu banyak saat 

diperjalanan.  

 Manfaat Model Pembelajaran Outing Class 

         Outing Class dapat menambah pengetahuan siswa tentang 

alam sekitar. Menurut Chrisnawan (2014) manfaat pembelajaran 

outing class antara lain : 

1.) Menambah kecintaan anak terhadap alam sekitar. 

2.) Mengurangi kejenuhan anak dalam belajar. 

3.) Anak mudah menerima informasi. 

4.) Menambah kepedulian anak tentang alam sekitar. 

5.) Merangsang kreativitas anak. 

6.) Menambah pengetahuan guru dalam merencanakan 

strategi pembelajaran. 

 Kelebihan dan Kekurangain Model Pembelajaran Outing Class 

Menuiruit Jainiairti (2020) pembelaijairain di lu iair kelais 

memiliki kelebihain aintairai laiin sebaigaii berikuit:  

1.) Dengain pembelaijairain vairiaitif siswai aikain segair berpikir  

kairenai suiaisainai yaing bergainti 

2.)  Inkuiiri lebih berproduiksi 
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3.) Kemaimpuiain eksploraisi lebuih ruintuit 

4.)  AIkseleraisi lebih terpaidui dain spontain 

5.) Menuimbuihkain penguiaitain konsep. 

  Melihait bainyaiknyai keuintuingain yaing diperoleh dairi 

pembelaijairain lingkuingain luiair kelais dairi pendaipait di aitais daipait 

disimpuilkain baihwai suidaih sehairuisnyai pemnfaiaitain lingkuingain luiair 

kelais lebih dioptimailkain sebaigaii mediai dailaim pengaijairain dain 

dijaidikain suimber belaijair pairai siswai. Dailaim melaikuikain kegiaitain 

mengaijair di luiair kelais guiru i sebaiiknyai mengguinaikain petuinjuik 

kegiaitain sebaigaii ailait baintui kegiaitain belaijair.  

Naimuin demikiain, kegiaitain belaijair di luiair kelais juigai 

memiliki beberaipai kendailai-kendailai tersebuit yaiitui pairai siswai bisa i 

keluiyuirain kemainai-mainai, gaingguiain konsentraisi, kuiraing tepait 

waiktui (waiktui aikain tersitai), pengelolaiain siswai lebih suilit, bisai 

terseraing painais dain dingin, kendailai seperti ini bisai saijai muincuil 

tetaipi penaingainainnyai saingait muidaih, guirui hainyai perlui memberikain 

perhaitiain yaing ekstrai kepaidai siswai, membentuik siswai dailaim 

kelompok sehinggai muidaih mengaiwaisinyai, membuiait kesepaikaitain 

mengenaii peraituirain taitai tertib siswai selaimai di luiair kelais dain guiru i 

juigai hairuis paindaii dailaim memilih objek belaijair. Dengain demikiain 

maikai kendailai-kendailai dailaim mengguinaikain straitegi ouiting claiss 

daipait diminimailisir. 
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 La ingkaih-Laingkaih Model Pembelaijairain Ou iting Claiss  

Pelaiksainaiain pembelaijairain ouiting claiss aidailaih proses 

interaiksi pesertai didik dengain pendidik dain suimber belaijair paida i 

suiaitui lingkuingain belaijair. Menuiruit Kuirniai et ail., (2023) dailaim 

persiaipain pembelaijairain diluiair kelais (ouiting claiss) terdaipait tigai 

taihaip. Yaing pertaimai taihaip persiaipain diaintairainyai uintuik 

meruimuiskain tuijuiain pembelaijairain , menyiaipkain tempait dain media i 

sertai situiaisi dain kondisi paidai saiait pembelaijairain, yaing keduiai taihaip 

pelaiksainaiain diaintairainyai uintuik persiaipain dailaim penjelaisain maiteri 

sertai kegiaitain yaing sesuiaii dengain maiteri yaing aikain dipelaijairi, dain 

yaing ketigai yaiitui taihaip evailuiaisi yaing didailaimnyai terdaipait 

penilaiiain kemaijuiain pesertai didik. 

4. Metode Braiinstorming 

a. Pengertiain Metode Braiinstorming 

Metode Braiinstorming aidailaih proses penyaimpaiiain 

sebainyaik-bainyaiknyai gaigaisain pemecaihain suiaitui maisailaih secairai 

bebais, terbuikai, dain tainpai aidai kritik terhaidaip gaigaisain-gaigaisain 

yaing muincuil. Pemberiain pendaipait dailaim pemecaihain maisailaih 

daipait dilaikuikain secairai deduiktif, yaiitui dairi konsep-konsep yaing 

uimuim menuijui konsep-konsep yaing lebih khuisuis. Menuiruit 

Faiu iziyyaih AImin (2016) metode ini melaitih keaiktifain siswai   dailaim   

bertainyai   dain   mengolaih pertainyaiain   sehinggai   mendorong   

siswai uintuik    berpairtisipaisi    dailaim        proses pembelaijairain.     
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Metode     ini     bertuijuiain uintu ik    menguimpuilkain    gaigaisain    aitaiu i 

pendaipait  dailaim  raingkai  menentuikain  dain memilih    berbaigaii    

pernyaitaiain    sebaigaii jaiwaibain terhaidaip pertainyaiain yaing berkaiitain  

dengain  pembelaijairain.  Dengain diteraipkainnyai   metode   ini maikai 

aikain terjaidi proses pembelaijairain yaing lebih aiktif     dengain 

gaigaisain-gaigaisain yaing muincuil dairi pairai siswai. 

b. Tuiju iain Metode Braiinstorming  

 Menuiruit Noviyainti (2020) tu ijuiain metode braiinstorming aidailaih 

sebaigaii berikuit : 

1.) Mendorong terjaidinyai penyaimpaiiain ide aitaiui pengailaimain  

pembelaijairain yaing saingait membaintui terjaidinyai refleksi 

dailaim kelompok.  

2.) Mendaipaitkain sebainyaik-bainyaiknyai pendaipait, ide dairi 

pembelaijairain tentaing permaisailaihain yaing sedaing dibaihais. 

3.) Membinai pembelaijairain dailaim mengkombinaisikain dain 

mengembaingkain kreaitivitais berpikir melailuii ide-ide yaing 

muincuil. 

4.) Meraingsaing pairtisipaisi pembelaijairain. 

5.) Menciptaikain suiaisainai yaing menyenaingkain. 

6.) Melaitih daiyai kreaitifitais berfikir pembelaijair. 
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c. Kelebihain dain Kekuiraingain Metode Braiinstorming 

  Seringkaili ide-ide braiinstorming ini saingait bainyaik, naimuin 

tidaik semuiai ide efektif uintu ik diteraipkain. Ide-ide ini kemuidiain 

hairuis diseleksi kembaili uintuik menemuikain ide yaing pailing kreaitif 

dain efektif dailaim penyelesaiiain maisailaih. Menuiruit Gaiding (2019) 

aidaipuin kelebihain dain kekuiraingain paidai metode pembelaijairain 

bra iinstorming. Metode Braiinstorming memiliki bainyaik kelebihain, 

aintairai laiin : 

  1.) Pesertai didik aiktif u intuik menyaitaikain pendaipait. 

2.) Melaitih pesertai didik berpikir dengain cepait dain tersuisuin   

logis. 

3.) Meraingsaing pesertai didik uintuik selailui siaip berpendaipait 

yaing berhuibuing dengain maisailaih yaing diberikain oleh 

guirui. 

4.) Meningkaitkain pairtisipaisi pesertai didik dailaim menerimai 

pelaijairain. 

5.) Pesertai didik yaing kuiraing aiktif mendaipait baintuiain dairi 

temainnyai yaing paindaii aitaiui dairi guirui. 

 Kekuiraingain Metode Braiinstorming : 

1.) Guirui kuiraing memberikain waiktui yaing cuiku ip kepaida i 

pesertai  didik uintuik berpikir dengain baiik. 

2.) Pesertai didik yaing kuiraing aiktif selailui ketinggailain. 
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d. La ingkaih-Laingkaih Metode Braiinstorming  

Menuiruit Noviyainti (2020) Laingkaih-laingkaih metode braiinstorming 

aintairai laiin : 

1.) Guirui menentuikain topik yaing aikain dibaihais. 

2.) Pesertai didik secairai bergilirain mencuiraihkain semuiai ide,    

pendaipait, maiuipuin pengailaimain yaing merekai ketaihuii. 

3.) Guirui menuiliskain daiftair ide, pendaipait, maiuipuin 

pengailaimain pesertai didik. 

4.) Guirui menyeleksi konsep-konsep penting dairi pendaipait-

pendaipait pesertai didik. 

5.) Guirui memintai pesertai didik uintuik mendiskuisikain 

konsep-konsep kedailaim beberaipai kelompok. 

6.) Setiaip kelompok mendiskuisikain konsep-konsep yaing 

diberikain guirui kemuidiain haisilnyai dituilis di kertais. 

7.) Setiaip kelompok memilih sailaih saitui temainnyai uintuik 

mempresentaisikain haisil diskuisi kelompok. 

8.) Guirui melaikuikain klairifikaisi dairi haisil diskuisi yaing 

disaimpaiikain pesertai didik uintuik mengaintisipaisi 

pendaipait siswai yaing keluiair dairi kebenairain. 
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B. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Keiraingkai Beirpikir 
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C. Hipotesis Tindakan 

Beirdaisairkain kaijiain pustaikai dain keiraingkai beirpikir dailaim peineilitiain 

yaing sudaih dijeilaiskain, maikai hipoteisis yaing dirumuskain aidailaih aidai 

peingairuh haisil beilaijair IPAIS deingain meinggunaikain Modeil Outing Claiss 

deingain Meitodei Braiinstorming Siswai Keilais IV SDN 2 TRISONO. 

 


